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Lampiran 1. Tabel Indeks Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP) 

Indeks A : Bahaya berdasarkan penggunaan dan isi bangunan 

Penggunaan dan Isi Indeks A 

Bangunan biasa yang tak perlu diamankan baik bangunan 

maupun isinya- 
-10 

Bangunan dan isinya jarang digunakan misalnya dangau di 

tengah sawah atau ladang, menara atau tiang dari metal 
0 

Bangunan yang berisi peralatan sehari hari atau tempat 

tinggal misalnya rumah tinggal, industri kecil, dan stasiun 

kereta api 

1 

Bangunan atau isinya cukup penting misalnya menara air, 

toko barang-barang berharga dan kantor pemerintah 
2 

Bangunan yang berisi banyak sekali orang, misalnya 

bioskop, sarana ibadah, sekolah, dan monumen bersejarah 

yang penting 

3 

Instalasi gas, minyak atau bensin, dan rumah sakit 5 

Bangunan yang mudah meledak dan dapat menimbulkan 

bahaya yang tidak terkendali bagi sekitarnya misalnya 

instalasi nuklir 

15 

 

Indeks B : Bahaya berdasarkan konstruksi bangunan 

Konstruksi Bangunan Indeks B 

Seluruh bangunan terbuat dari logam dan mudah 

menyalurkan listrik. 
0 

Bangunan dengan konstruksi beton bertulang atau 

rangka besi dengan atap logam. 
1 

Bangunan dengan konstruksi beton bertulang, 

kerangka besi dan atap bukan logam. 
2 

Bangunan kayu dan atap bukan logam 3 

 

 



 

 

Indeks C : Bahaya berdasarkan tinggi bangunan 

Tinggi banguna sampai dengan…. ( m ) Indeks C 

6 0 

12 2 

17 3 

25 4 

35 5 

50 6 

70 7 

100 8 

140 9 

200 10 

 

Indeks D : Bahaya berdasarkan situasi bangunan 

Situasi Bangunan Indeks D 

Di tanah datar pada semua ketinggian 0 

Di kaki bukit sampai 3/4 tinggi bukit atau di pegunungan 

sampai 1000 m 
1 

Di puncak gunung atau pegunungan yang lebih dari 1000 m 2 

 

Indeks E : Bahaya berdasarkan hari guruh 

Hari guruh per tahun Indeks E 

2 0 

4 1 

8 2 

16 3 

32 4 

64 5 

128 6 

256 7 



 

 

Perkiraan bahaya sambaran petir berdasarkan PUIPP 

R Perkiraan Bahaya Pengaman 

Dibawah 11 Diabaikan Tidak perlu 

Sama dengan        11 

12 

13 

14 

Kecil Tidak perlu 

Sedang Dianjurkan 

Agak besar Dianjurkan 

Besar Sangat dianjurkan 

Lebih dari 14 Sangat besar Sangat perlu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2. Bosur Spesifikasi Proteksi Petir Elektrostatis 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

  Lampiran 3. Foto Proteksi petir eksternal 

Foto proteksi petir pada gedung auditorium 

 

 

 

 



 

 

Foto proteksi petir pada GKB 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4. Gambar titik pemasangan penangkal petir 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5. Informasi jumlah hari petir di Semarang tahun 2018 
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